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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara grit
terhadap flourishing ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa rantau di
Universitas Ahmad Dahlan. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
rantau angkatan 2022 di Universitas Ahmad Dahlan sejumlah 4.601
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat
ukur berupa skala flourishing dan skala grit. Teknik analisis data yang
dilakukan adalah product moment dan independent sample t-test. Hasil
penelitian pada hipotesis pertama adalah ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara grit terhadap flourishing pada mahasiswa rantau di
Universitas Ahmad Dahlan, artinya grit dapat meningkatkan flourishing (r =
0,149; p = 0,004 < 0,01). Pada hipotesis kedua menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan terhadap tingkat flourishing pada mahasiswa
rantau di Universitas Ahmad Dahlan, yang artinya jenis kelamin tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat flourishing mahasiswa (t = 0,405; p
= 0,686 > 0,05). Grit memberikan sumbangan efektif sebesar 2,22%
terhadap flourishing. Terdapat faktor lain selain grit sebesar 97,78% yang
dapat mempengaruhi flourishing.

Kata kunci : flourishing, grit, jenis kelamin, mahasiswa rantau
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between grit and
flourishing in terms of gender in regional students at Universitas Ahmad
Dahlan. The population of this study is 4,601 regional students from the
class of 2022 at Universitas Ahmad Dahlan. This research uses quantitative
methods with measuring instruments in the form of flourishing scales and
grit scales. The data analysis techniques carried out are product moment
and independent sample t-test. The results of the study on the first
hypothesis are that there is a very significant positive relationship between
grit and flourishing in regional students at Universitas Ahmad Dahlan,
meaning that grit can increase flourishing (r = 0.149; p = 0.004 < 0.01). The
second hypothesis showed no significant difference in the flourishing rate of
regional students at Ahmad Dahlan University, which means that gender did
not have a significant effect on the flourishing rate of students (t = 0.405; p
= 0.686 > 0.05). Grit made an effective contribution of 2.22% to flourishing.
There are factors other than grit of 97.78% that can affect flourishing.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa perantau memiliki tujuan untuk meraih kesuksesan
melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang diinginkan
(Permata ddk, 2015). Sejalan dengan pendapat Sitorus (2013) mahasiswa
ingin merantau untuk mencari pendidikan yang lebih baik dibandingkan
daerah asalnya. Seorang mahasilswa rantau harus mampu beradaptasi
dengan pendidikan, kebudayaan, dan lingkungan sosial (Parlindungan,
2020). Mahasiswa rantau juga dituntut untuk mampu menghadapi
permasalahan yang mereka hadapi seorang diri tanpa bantuan keluarga
(Ramadani dkk, 2023).

Peneliti juga melakukan wawancara kepada tiga narasumber
mahasiswa rantau semester 3 fakultas FSBK di Universitas Ahmad Dahlan
pada hari jumat, 17 November 2023 berinisial NA, SF, dan LF. Kesimpulan
dari wawancara yang peneliti lakukan terdapat fenomena terkait flourishing
yang terjadi pada mahasiswa rantau tahun kedua dan didapatkan NA
menunjukkan permasalahan pada 5 aspek dalam flourishing (positive
emotion, loneliness, meaning of life, relationship, health), SF menunjukkan
permasalahan pada 4 aspek dalam flourishing (positive emotion, loneliness,
engagement, relationship) serta menunjukkan 1 ciri ciri flourishing pada
aspek accomplishment dan LF menunjukkan ciri ciri flourishing pada 2
aspek flourishing (relationship dan meaning of life).

Penelitian-penelitian terdahulu telah meneliti terdapat berbagai

dampak dari flourishing. Individu dengan flourishing yang tinggi, akan



memiliki kesehatan mental yang baik dan memiliki kepuasan hidup (Akin &
Akin, 2015), mampu meningkatkan kemampuan sosial dan prestasi
akademik (Gocken, 2012), memiliki kesehatan fisik yang lebih baik (Peter,
2011) dan cenderung rendah mengalami kecemasan dan depresi
(Seligman, 2012). Individu dengan tingkat flourishing yang rendah memiliki
kemungkinan dua kali lebih besar merasakan depresi, merasa tidak puas
dengan keadaannya sendiri, mudah putus asa dalam menjaga hubungan,
dan rentan dipengaruhi oleh tekanan sosial (Keyes, 2002; Ryff & Singer,

2000).

Pentingnya pertumbuhan (flourishing) dalam konteks mahasiswa
rantau adalah bahwa flourishing dapat memiliki dampak yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik dari perspektif psikologi
klinis maupun pendidikan. Dari perspektif psikologi klinis, mahasiswa yang
tidak flourish lebih rentan terhadap masalah kesejahteraan mental seperti
stres, depresi, dan gangguan kecemasan (Schotanus-Dijkstra et al., 2017).
Sementara itu, dari perspektif pendidikan, mahasiswa dengan tingkat
flourishing yang rendah dapat menghambat kemampuan mereka untuk
fokus dan berkonsentrasi dalam belajar, sehingga hasil akademik mereka
tidak sesuai dengan potensi sebenarnya (Jain & Sunkarapalli, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan
adanya korelasi positif antara grit dengan flourishing. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Amadi et al (2022) bahwa dapat disimpulkan



terdapat hubungan yang positif antara grit dengan flourishing pada
mahasiswa yang bekerja. Grit adalah semangat dan tekad untuk mencapai
tujuan jangka panjang dan wujud dari ekspresi seberapa besar keinginan
dan usaha seseorang untuk mencapai apa yang diinginkannya (Duckworth,
2016). Adapun aspek grit yaitu Konsistensi minat dan Ketekunan Duckworth
(2016). Flourishing mengacu pada kesejahteraan mental, emosional, dan
psikologis. Dengan melakukan upaya terus-menerus dalam mencapai
tujuan, seseorang akan merasa puas dan berhasil, sehingga akan merasa
sejahtera. Oleh karena itu, hubungan positif dapat diasumsikan antara grit
dan flourishing.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Soleiman, dkk (2015)
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat flourshing
berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Virgiana (2019) terdapat perbedaan tingkat flourishing
ditinjau dari jenis kelamin, dimana perempuan memiliki tingkat flourishing
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini juga sejalan dengan yang
dikatakan oleh Seligman (2002) Secara umum terdapat keunikan bahwa
jenis kelamin perempuan cenderung lebih intens dalam penghayatan
emosi. Ketika mereka mengalami emosi positif, penghayatan mereka lebih
positif. Sebaliknya, ketika mereka mengalami emosi negatif, umumnya

penghayatan mereka juga lebih negatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara grit

terhadap flourishing ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa rantau



Universitas Ahmad Dahlan. Berdasarkan tujuan penelitian, terdapat dua
hipotesis yang dibuat oleh peneliti yang pertama, ada hubungan positif
antara grit terhadap flourishing, semakin tinggi grit seseorang maka
semakin tinggi pula tingkat flourishing nya. Hipotesis kedua, ada perbedaan
tingkat flourishing pada laki-laki dan perempuan, flourishing perempuan

lebih tinggi dari laki-laki.

METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang menggunakan skala sebagai alat pengukuran psikologi.
Penelitian ini menggunakan dua skala sebagai alat ukur yaitu skala
flourishing dan grit. Populasi dalam peneltian ini adalah mahasiswa rantau
Universitas Ahmad Dahlan angkatan 2022. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa rantau fakultas Sastra
Budaya dan Komunikasi dan fakultas Teknologi Industri Universitas Ahmad
Dahlan angkatan 2022 yang berjumlah 1461 mahasiswa. Metode analisis
data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu
menggunakan korelasi product moment dan independent sample t-test.
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk analisis aitem skala adalah
IBM Statistical Product and Service Sollution (SPSS) 20 for Windows.
Analisis product moment dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji

hipotesis pertama yaitu hubungan antara grit terhadap flourishing pada



mahasiswa rantau Universitas Ahmad Dahlan, sementara analisis
independent sample t-test digunakan untuk menguiji hipotesis kedua yaitu
perbedaan tingkat flourishing ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa

rantau Universitas Ahmad Dahlan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis pertama yang telah dilakukan
menggunakan teknik analisis product moment menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara grit terhadap flourishing pada mahasiswa rantau di
Universitas Ahmad Dahlan. Berdasarkan hasil analisis didapatkan r = 0,149
dengan taraf signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,01) artinya hipotesis diterima
karena terdapat hubungan yang positif yang sangat signifikan antara grit
terhadap flourishing pada mahasiswa rantau di Universitas Ahmad Dahlan.
Semakin tinggi grit seseorang maka semakin tinggi pula tingkat flourishing
nya. Sebaliknya, semakin rendah grit seseorang maka semakin rendah pula
tingkat flourishing nya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Jain & Sunkarapalli (2019) yaitu tedapat hubungan yang
signifikan antara grit terhadap flourishing. Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Shariff et al (2022) juga memiliki hasil yang selaras yaitu
tedapat hubungan yang signifikan antara grit terhadap flourishing dan
penelitian ini juga menunjukkan bahwa grit memprediksi secara signifikan

terhadap flourishing.



Hasil kategorisasi variabel flourishing menunjukkan bahwa masih
terdapat mahasiswa rantau yang memiliki flourishing yang rendah.
Sebanyak 14,6% dari 314 sampel penelitian yaitu sebanyak 46 orang
memiliki flourishing kategori rendah, 66,6% setara dengan 209 orang
memiliki flourishing kategori sedang, dan 18,8% atau sebanyak 59 orang
memiliki flourishing kategori yang tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
mayoritas mahasiswa rantau memiliki flourishing yang sedang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa rantau angkatan 2022 Universitas Ahmad
Dahlan dapat menunjukkan perubahan yang baik, bahagia dan merasa
hidupnya bermakna.

Variabel grit pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
rantau cukup banyak memiliki grit yang rendah sejumlah 65,3%, mahasiswa
rantau yang memiliki tingkat grit dalam kategori sedang sebesar 11,8%, dan
terdapat sebanyak 22,9% memiliki tingkat grit dalam kategori tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau yang memiliki grit berada
dalam kategori yang rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
rantau kurang memiliki kemampuan grit yang baik seperti konsistensi minat
nya dalam mencapai tujuan yang semula diinginkan dan ketekunan dalam
mencapai tujuan. Pada penelitian ini ditemukan sumbangan efektif yang
diberikan oleh grit terhadap flourishing yaitu sebesar 2,22%. Sehingga
dapat diasumsikan bahwa terdapat faktor lain selain grit sebesar 97,78%
yang dapat mempengaruhi flourishing.

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel grit



dengan p = 0,065 (p > 0,05) sehingga memiliki sebaran data normal. Hasil
uji linieritas pada variabel grit dengan flourishing menunjukkan nilai taraf
signifikansi p (linearity) sebesar 0,008 (p < 0,05) dan taraf signifikansi p
(deviation from linearity) sebesar 0,161 (p > 0,05) yang artinya hubungan
antara kedua variabel linier ideal. Hasil uji homogenitas diperoleh nilai p
(levene statistic) sebesar 0,254 (p > 0,05) dan 0,726 (p > 0,05) artinya tidak
ada perbedaan variasi skor antara 2 kelompok subjek yang
diperbandingkan atau 2 kelompok tersebut memiliki variasi skor yang setara
(homogen).

Pada hipotesis kedua dilakukan untuk menguji perbedaan tingkat
flourishing ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa rantau Universitas
Ahmad Dahlan. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent
sample t-test diperoleh nilai t sebesar 0,405 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,686 (p > 0,05) yang artinya hipotesis di tolak. Maka dapat
disimpulakan bahwa hipotesis ditolak dan tidak ada perbedaan tingkat
flourishing di tinjau dari jenis kelamin laki-laki (Mean = 146,54; SD = 29,476)
dan perempuan (Mean = 145,23; SD = 27,917) pada mahasiswa rantau
Universitas Ahmad Dahlan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shariff et
al (2022) yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap grit dan
flourishing ditinjau dari jenis kelamin, hasil penelitian juga menyebutkan
bahwa menunjukkan mahasiswa pria dan wanita menunjukkan grit dan

karakteristik berkembang yang sama yang dapat digunakan untuk



mengembangkan potensi mereka dalam mencari kesuksesan dalam hidup.
Penelitian yang dilakukan oleh Ch’ng et al (2022) juga menunjukkan bahwa
jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat flourishing
mahasiswa, oleh karena itu tidak ada perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam hal perkembangan psikologis
mereka.

Pada analisis data tambahan diperoleh hasil tidak ada perbedaan
tingkat grit ditinjau pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Oleh karena
itu dapat disimpulkan laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan dalam
perkembangan psikologis dan tekad untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Seligman
(2002) bahwa secara umum jenis kelamin memiliki hubungan yang tidak
konsisten terhadap kebahagiaan. Seligman (2002) juga menjelaskan
bahwa tingkat emosi rata-rata laki-laki dan perempuan tidak berbeda
namun perempuan lebih bahagia dan sekaligus juga lebih sedih daripada
laki-laki.

Penelitian ini juga tidak sepenuhnya sempurna, peneliti menyadari
bahwa masih banyak keterbatasan pada penelitian ini. Keterbatasan yang
ditemui pada penelitian ini ada pada teknis penyebaran skala aitem yang
dilakukan. Pada saat peneliti ingin melakukan penyebaran skala secara
offline dengan cara mengunjungi setiap kelas yang sudah ditentukan, akan
tetapi pada saat itu bertepatan dengan minggu terakhir Ujian Akhir

Semester (UAS) sehingga tidak memungkin untuk dilakukan penyebaran



skala aitem seperti yang telah direncanakan. Proses penyebaran skala
aitem pada akhirnya melalui daring dan luring, dengan cara menyebarkan
google form melalui Whatsapp dan menyebarkan booklet dengan
mendatangi setiap mahasiswa yang masih berada di Yogyakarta. Skala
aitem yang disebarkan menggunakan google form pada awalnya sejumlah
350, namun yang peneliti terima hanya 194 jawaban dan pengumpulan
jawaban daring cenderung lebih lambat dibandingkan dengan luring.
Dengan adanya keterbatasan ini peneliti berharap dapat digunakan sebagai
acuan informasi pada peneliti selanjutnya sehingga dapat menghasilkan

penelitian yang lebih maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara grit terhadap
flourishing pada mahasiswa rantau di Universitas Ahmad Dahlan dan tidak
ada perbedaan pada tingkat flourishing ditinjau dari jenis kelamin pada
mahasiswa rantau Universitas Ahmad Dahlan. Terdapat hubungan yang
positif sangat signifikan antara grit terhadap flourishing pada mahasiswa
rantau Universitas Ahmad Dahlan. Semakin tinggi grit maka semakin tinggi
flourishing pada mahasiswa rantau. Begitupun sebaliknya semakin rendah
grit maka semakin rendah flourishing pada mahasiswa rantau. Pada hasil
analisis juga menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat

flourishing pada laki-laki dan perempuan. Saran bagi penelitian selanjutnya



terkait flourishing diharapkan dapat berkembang dengan memperluas
populasi penelitian, serta kepada peneliti selanjutnya perlu mendalami
literature dengan lebih mendalam mengenai faktor atau bentuk hubungan
terhadap grit dan mempertimbangkan variabel lain yang memiliki pengaruh
terhadap flourishing, seperti spiritualitas, optimisme dan self compassion.
Pada penelitian ini juga membahas mengenai perbedaan tingkat flourishing
ditinjau dari jenis kelamin, dengan hasil tidak ada perbedaan. Bagi peneliti
selanjutnya, disarakan untuk melakukan penyebaran skala secara luring
atau tatap muka sepenuhnya agar dapat mengetahui kesungguhan

responden dalam menjawab kuesioner.
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